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Abstract— Apotek kerja sama (APKS) is one of channel in cooperation with PT Bayer Indonesia for marketing the products who
produced by the pharmaceuticals business in Indonesia. The large number of APKS spread across several regions in Indonesia, making
the business channel department as the department responsible for APKS feels it difficult to monitor and make decisions in terms of
distributing and selling products to APKS. The best solution that can be done to solve the problem is to build a geographic information
system that can map APKS in accordance with geographical area. With geographic information system, business channel department
can have materials to analyze the needs of the products to be distributed and sold to each pharmacy cooperation in various regions and
can determine the ideal number of cooperative pharmacies in each region. In the APKS Information System development process, the
method used is the FAST (Framework for the Application of Systems Techniques) method. FAST method is chosen as APKS Information
System development method because this method uses many approaches in system analysis which is popular approach, so that expected
analysis result will be more sharp and accurate.
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Intisari— Apotek kerja sama (APKS) merupakan salah satu channel yang bekerja sama dengan PT Bayer Indonesia untuk
memasarkan produk-produk yang di produksi oleh bisnis pharmaceuticals di Indonesia. Jumlah APKS yang cukup banyak dan tersebar
di beberapa wilayah di Indonesia, membuat departemen business channel sebagai departmen yang bertanggung jawab terhadap APKS
merasa kesulitan untuk memantau dan mengambil keputusan dalam hal pendistribusian dan penjualan produk-produk kepada APKS.
Solusi terbaik yang dapat dilakukan untuk menangani permasalahan tersebut adalah dengan adanya suatu sistem informasi geografis
yang dapat memetakan APKS sesuai dengan wilayah geografisnya. Dengan adanya sistem informasi geografis maka departemen
business channel dapat memiliki bahan untuk menganalisis kebutuhan produk untuk didistribusikan dan dijual ke setiap apotek kerja
sama di berbagai daerah serta dapat menentukan jumlah ideal apotek kerja sama di setiap daerah. Dalam proses pengembangan
Sistem Informasi APKS, metode yang digunakan adalah metode FAST (Framework for the Application of Systems Techniques). Pemilihan
metode FAST sebagai metode pengembangan Sistem Informasi APKS karena metode ini menggunakan banyak pendekatan dalam
analisis sistem yang merupakan pendekatan populer, sehingga hasil analisis yang diharapkan akan lebih tajam dan akurat.

Kata Kunci— APKS, sistem informasi geografis, penjualan, monitoring, metode FAST.

|.  PENDAHULUAN

PT Bayer Indonesia adalah perusahaan dengan kompetensi di bidang life science terkait kesehatan dan pertanian.
Sebagian besar produk yang di produksi oleh PT Bayer Indonesia diekspor ke negara-negara di seluruh dunia serta
dipasarkan di wilayah Indonesia [1].

Untuk memasarkan produk-produk tersebut di Indonesia, PT Bayer Indonesia bekerja sama dengan berbagai pihak
seperti, rumah sakit, klinik, dan apotek. Salah satu pihak yang memiliki kontribusi cukup besar untuk menjual produk-
produk dari PT Bayer Indonesia adalah apotek. Apotek memiliki peran sebagai perantara bagi PT Bayer Indonesia untuk
menjual produk-produk yang produksi oleh bisnis pharmaceuticals kepada konsumen. Sebagian besar produk yang di
distribusikan kepada apotek adalah produk-produk yang berhubungan dengan kesehatan wanita [2] dan obat-obatan
dengan resep [3].

Untuk memberikan perlakuan khusus kepada apotek-apotek tersebut, departemen business channel dari bisnis
pharmaceuticals PT Bayer Indonesia membuat pengkategorian terhadap apotek-apotek yang dinilai mampu memberikan
kontribusi terhadap penjualan beberapa produk yang di produksi oleh bisnis pharmaceuticals yaitu dengan membuat
apotek kerja sama (APKS). Dengan adanya APKS ini, maka apotek-apotek yang terdaftar sebagai APKS di PT Bayer
Indonesia akan mendapatkan perlakuan khusus seperti diskon setiap pembelian beberapa produk yang di produksi oleh
bisnis pharmaceuticals.
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Berikut merupakan data dalam bentuk diagram yang didapat dari departemen business channel, dimana diagram
tersebut menggambarkan perbandingan kontribusi APKS terhadap channel lain dalam penjualan beberapa produk dari
bisnis pharmaceuticals pada tahun 2016:
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Gambar.1 Perbandingan kontribusi APKS terhadap channel lain pada tahun 2016 [4]

Dari data tersebut terbukti bahwa APKS memiliki peranan yang cukup besar terhadap penjualan beberapa produk yang
diproduksi oleh bisnis pharmaceuticals PT Bayer Indonesia.

Namun, dengan jumlah APKS yang cukup banyak dan tersebar di beberapa wilayah diIndonesia, membuat departemen
business channel kesulitan untuk memantau (monitoring) dan mengambil keputusan dalam hal pendistribusian dan
penjualan produk-produk pada APKS. Sebagai contoh, dalam hal menganalisis hasil dari penjualan pada setiap apotek
atau hasil penjualan pada setiap provinsi, dan lain sebagainya.

Oleh karena itu, dalam hal ini dibutuhkan suatu sistem informasi yang dapat memetakan data-data penjualan dari
semua APKS sesuai dengan wilayah geografis dari data-data penjualan tersebut agar departemen business channel dapat
mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang distribusi dan penjualan produk-produk melalui peta digital serta
membantu pengambilan keputusan dalam hal pengembangan channel APKS, sales, dan tim pemasaran.

Peranan sistem informasi geografis terhadap Sistem Informasi APKS membuat pendistribusian produk-produk dapat
berjalan dengan baik karena dengan menggunakan sistem informasi geografis maka data-data penjualan akan dipetakan
berdasarkan wilayah geografisnya sehingga dapat memperkecil terjadinya kesalahan pada saat analisis pendistribusian
produk. Dengan adanya sistem informasi geografis juga membuat Sistem Informasi APKS dapat memberikan bahan untuk
menganalisis kebutuhan jumlah produk untuk didistribusikan ke setiap apotek kerja sama di berbagai daerah serta dapat
menentukan jumlah ideal apotek kerja sama di setiap daerah melalui peta digital.

Dalam proses pengembangan Sistem Informasi APKS, metode yang digunakan adalah metode FAST (Framework for the
Application of Systems Techniques). Pemilihan metode FAST dalam pengembangan Sistem Informasi APKS karena metode
FAST menggunakan banyak pendekatan dalam analisis sistem yang merupakan pendekatan populer, sehingga hasil
analisis yang diharapkan akan lebih tajam dan akurat [5]. FAST juga dapat dikatakan sebagai best practice dari metodologi-
metodologi terdahulu sebab metode FAST tidak menggunakan pendekatan tunggal pada analisis sistem. Akan tetapi
metode FAST mengintegrasikan semua pendekatan populer yang diperkenalkan sebelumnya kedalam satu kumpulan agile
method/metode cerdas [6].

Il. TINJAUAN PUSTAKA

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah sistem informasi yang digunakan untuk memasukkan, menyimpan, memanggil
kembali, mengolah, menganalisa, dan menghasilkan data bereferensi geografis atau geospatial, untuk mendukung
pengambilan keputusan dalam suatu perencanaan. Dengan menggunakan SIG maka akan lebih mudah bagi para
pengambil keputusan untuk menganalisa data yang ada. Karena dengan adanya SIG maka akan digambarkan juga posisi
penyebaran data pada kondisi yang sesungguhnya pada lokasi tersebut [7].

Apotek kerja sama (APKS) merupakan salah satu channel yang bekerja sama dengan PT Bayer Indonesia untuk
memasarkan produk-produk yang di produksi oleh PT Bayer Indonesia terutama pada bisnis pharmaceuticals di Indonesia.
Jumlah dari APKS tercatat sekitar 366 apotek yang tersebar di beberapa daerah di Indonesia, seperti Jakarta, Jawa Barat,
Jawa Tengah, Yogyakarta, dan Jawa Timur.
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Sistem Informasi Apotek Kerja Sama (APKS) memiliki fungsi sebagai media untuk mengelola data penjualan (sales data)
menjadi informasi penjualan yang bersifat interaktif dan informatif. Sistem Informasi APKS mampu memberikan informasi
dalam berbagai bentuk seperti peta, tabel, dan diagram.

Sistem Informasi APKS memiliki fitur yang berfungsi sebagai alat monitoring dan bahan pengambilan keputusan bagi
manajemen untuk mendapatkan informasi yang bersifat interaktif dan informatif, fitur-fitur tersebut diantaranya:

e Map Integration: Fitur map integration merupakan fitur yang paling utama pada Sistem Informasi APKS. Pada fitur ini,
data penjualan dan data APKS akan diintegrasikan berdasarkan brand dan lokasi.

® APKS Search Tool: Fitur APKS search tool berfungsi untuk melakukan pencarian letak APKS berdasarkan nama provinsi,
nama APKS, rentang nilai kontribusi APKS, dan berdasarkan penjualan dari setiap brand.

® APKS Product Analysis: Fitur APKS product analysis memiliki fungsi untuk mengelola data penjualan menjadi informasi
penjualan yang berbentuk diagram yang interaktif dan informatif berdasarkan produk/brand setiap APKS.

e APKS Territory Analysis: Fitur APKS territory analysis memiliki fungsi untuk mengelola data penjualan menjadi informasi
penjualan yang berbentuk tabel dan peta yang saling terintegrasi.

Sistem Informasi APKS dibangun menggunakan Google Maps Javascript APl (application programming interface) yang
merupakan fungsi-fungsi pemrograman yang disediakan oleh Google Maps agar Google Maps bisa di integrasikan kedalam
suatu sistem informasi berbasis website. Dengan menggunakan Google Maps Javascript API, dapat memudahkan setiap
developer untuk membangun suatu sistem informasi geografis. Hal tersebut dikarenakan dengan adanya Google Maps API,
developer hanya perlu memanggil fungsi-fungsi yang dibutuhkan seperti menampilkan peta, menempatkan marker dan
sabagainya pada peta [8].

Pada fitur Map Integration, terdapat GeoChart yang merupakan salah satu APl berbentuk chart yang disediakan oleh
Google. Berbeda dengan Google Maps JavaScript APIl, GeoChart ini bisa menampilkan data dari tingkat benua, negara,
provinsi/region, hingga kota tanpa membutuhkan data dari letak bujur lintang wilayah tersebut [9].

Ill. METODE PENELITIAN

Pada tahap pengumpulan data, metode yang digunakan adalah metode wawancara yang merupakan suatu teknik
mendapatkan informasi secara lisan dengan tujuan untuk memperoleh data yang dapat menjelaskan ataupun menjawab
suatu permasalahan penelitian [10]. Dalam tahap ini, didapat berbagai macam informasi tentang kebutuhan dari
departemen business channel yang harus diterapkan dalam Sistem Informasi APKS. Selain wawancara terdapat metode
studi literatur untuk menghimpun data-data atau sumber-sumber seperti jurnal, buku, dokumentasi, internet, dan pustaka
yang berhubungan dengan topik yang diangkat [11].

Kemudian pada tahap pengembangan sistem, metode yang digunakan adalah metode FAST. Menurut Whitten (2004)
FAST dikembangkan sebagai gabungan dari praktek-praktek terbaik yang telah ditemui dalam banyak referensi komersial
dan metodologi [6]. FAST adalah sebuah kerangka kerja yang cukup fleksibel untuk berbagai jenis proyek dan strategi.
Yang paling penting, FAST memiliki banyak kesamaan dengan buku berbasis komersial dan metodologi yang akan
ditemukan dalam praktek. Sebuah proyek dimulai dengan beberapa kombinasi dari masalah, peluang dan petunjuk dari
pengguna dan diakhiri dengan sebuah solusi bisnis kerja untuk komunitas pengguna.

Pengmbangan sistem dengan metode FAST dilakukan secara berurutan yaitu meliputi tahapan Scope Definition,
Problem Analysis, Requirements Analysi, Logical Design, Decision Analysis, Physical Design, Construction and Testing, dan
Installation & Delivery [6].

Metode FAST memiliki kelebihan yaitu lebih fleksibel, dapat disesuaikan dengan standar, dan dapat dikembangkan
dengan metode lain yang sedang berkembang, seperti object oriented. Metode ini disebut juga metode tangkas karena
kemampuannya untuk mendukung teknik lain termasuk analisis sistem yang terstruktur dan analisis berorientasi objek
dan desain [6].

IV. PERANCANGAN DAN HASIL

Berdasarkan metode FAST sebagai metode yang digunakan untuk pengembangan sistem informasi ini, terdapat
delapan tahapan [6] yang dilakukan diantaranya:
A. Scope Definition (Definisi Lingkup)
Terdapat beberapa lingkup/batasan dalam pengembangan sistem informasi ini, diantaranya:
e Sistem informasi ini berbasis website dengan teknologi ASP.NET.
e Sistem informasi ini menyajikan informasi berbasis peta, tabel, dan diagram sebagai bahan pengambilan
keputusan.
e Sistem informasi ini akan terintegrasi dengan data-data yang telah ada di PT Bayer Indonesia, seperti data
karyawan, data daerah, dan data aplikasi.
e Sistem informasi ini digunakan oleh departemen business channel dan sales yang berada di kantor pusat PT
Bayer Indonesia, bukan karyawan yang berada di daerah-daerah/lapangan.

Reksi Arismunandar: Sistem Informasi Geografis Sebagai... ISSN 2476 - 8812



190 TEKNOSI, Vol. 03, No. 01, April 2017

e Data penjualan yang berbentuk data mentah (raw data) diperoleh dari departemen sales. Data mentah tersebut
akan dimasukan kedalam Sistem Informasi APKS oleh departemen sales.
B. Problem Analysis (Analisis Permasalahan)
Pada analisis permasalahan terdapat beberapa masalah untuk diimplementasikan pada Sistem Informasi APKS,
diantaranya adalah:
e Bagaimana cara untuk membuat sistem informasi geografis yang dapat memetakan data-data penjualan di
setiap apotek sesuai dengan wilayahnya dengan menggunakan peta digijtal.
e Bagaimana cara untuk membuat sistem informasi yang dapat membantu dalam pengambilan keputusan
dalam hal pengembangan channel APKS, sales, dan tim pemasaran.
C. Requirements Analysis (Analisis Kebutuhan)
Pada tahap analisis kebutuhan ini, dilakukan beberapa metode untuk pengumpulan data diantaranya adalah:
1) Wawancara: Pada tahapan wawancara, didapat beberapa data yang dapat dimanfaatkan dari departemen
business channel dan sales, data tersebut diantaranya adalah data sales dan data daftar APKS.
2) Studi Literatur: Pada tahapan ini, didapat beberapa informasi mengenai teknologi yang dapat digunakan untuk
membangun Sistem Informasi APKS, seperti Google Maps APl dan GeoChart.
D. Logical Design (Desain Logis)
Pada tahap logical design, dilakukan analisis terhadap alur proses data dari awal hingga menjadi informasi yang
berbentuk peta, tabel, dan diagram. Berikut merupakan gambar dari business process pada Sistem Informasi APKS:

act Business Process APKS/

Sales Department System Business Channel

Start

Membaca Data,
Menyamakan Data
Berdasarkan Diata APKS,
Produk, & Daerah

Memasukan Data
Penjualan

Menyimpan Data Ke
Basis Data

Mengirim Data Ke Client
Dalam Bentuk Diagram &
Peta Digital

Melihat Diagram & Peta
Digital Data Penjualan

Melihat Diagram & Peta
Diigital Data Penjualan

End End

Gambar.2 Business Process Sistem Informasi APKS

Proses dimulai dari departemen sales yang akan mengupload data penjualan ke Sistem Informasi APKS, kemudian
sistem akan membaca dan menyamakan data APKS, produk, dan daerah yang ada pada data penjualan dengan data yang
ada pada Sistem Informasi APKS. Selanjutnya data akan disimpan ke dalam basis data dan dikirim kepada client (browser)
dalam bentuk peta, tabel, dan diagram.

Pada tahap ini juga dilakukan analisis use case untuk mengetahui peranan aktor pada Sistem Informasi APKS, berikut
merupakan diagram use case pada Sistem Informasi APKS:
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Sistem Informasi Digital APKS

Mengelola
Akses
Pengguna

Admin

Data
Daerah

Data
APKS

Business Channel

engelola Data
Distributor

Sales Departement

Data
Produk

lengelola Data
Penjualan

itoring
Data Penjualan

DODDH

Gambar.3 Use Case Sistem Informasi APKS

Pada diagram use case tersebut terdapat beberapa aktor yang memiliki peranannya masing-masing dalam sistem
informasi ini. Aktor-aktor tersebut diantaranya adalah Admin, Sales Departement, dan Business Channel. Ketiga aktor
tersebut saling menjalankan penanannya untuk mencapai tujuan yang sama.

Admin memiliki peran yaitu mengelola data akses bagi pengguna untuk mengakses sistem informasi ini, serta
mengelola data daerah yang akan digunakan sebagai data master pada sistem informasi ini.

Business channel memiliki beberapa peran diantaranya adalah mengelola data daerah, data APKS, data distributor,
dan data produk yang digunakan sebagai data master pada sistem informasi ini. Fungsi data-data master adalah sebagai
data identitas yang akan digunakan sebagai bahan transaksi data pada sistem informasi ini.

Departemen sales memiliki peran untuk mengelola data penjualan. Data penjualan ini merupakan data mentah yang
dikumpulkan dari sales di lapangan. Kemudian data tersebut disatukan oleh departemen sales dan dimasukan dalam
sistem informasi ini untuk dikelola menjadi bahan pengambil keputusan dan bahan analisis.

Kemudian terdapat fitur untuk monitoring data penjualan yang dapat diakses oleh departemen sales dan departemen
business channel.

E. Decision Analysis (Analisis Keputusan)

Pada tahapan decision analysis, didapat beberapa keputusan dalam hal pengembangan Sistem Informasi APKS,
diantaranya adalah:

e Sistem Informasi APKS memiliki 4 halaman untuk manajemen master data diantaranya Halaman Sales,
Halaman APKS, Halaman Brand & Product, dan Halaman Channel Amount.

e Sistem Informasi APKS memiliki 4 halaman untuk manajemen report data diantaranya Halaman Map
Integration, Halaman Search Tool, Halaman Product Analysis, dan Halaman Territory Analysis.

e Sistem Informasi APKS akan mengelola data penjualan menjadi informasi berbentuk peta, tabel, dan diagram
untuk menampilkan informasi Year-to-date (YTD), Average (AVG), Growth (Gr), dan Final Year (FY) berdasarkan
dua tahun sebelumnya hingga tahun saat ini.

e Setiap peta pada Halaman Map Integration akan memberikan informasi tentang APKS dan hasil analisis data
penjualannya.

e Pencarian APKS pada Halaman search tool dapat dilakukan berdasarkan tiga kategori diantaranya
berdasarkan area, berdasarkan nilai kontribusi, dan berdasarkan penjualan brand.
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e Setiap informasi pada Halaman Territory Analysis akan terintegrasi dengan peta untuk melihat lokasi setiap
APKS dalam peta.
e Pada Halaman Product Analysis akan menampilkan informasi penjualan setiap brand berdasarkan tahun
penjualannya.

F. Physical Design

Pada tahapan physical design ini, didapat beberapa kebutuhan untuk pengembangan Sistem Informasi APKS dari sisi
physical, diantaranya sebagai berikut:

TABEL.1 KEBUTUHAN PHYSICAL ENVIRONMENT DALAM PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI APKS

No

Requirement

Description

Hardware requirements

Untuk menjalankan Sistem Informasi APKS dibutuhkan
hardware dengan minimal kapasitas:
Client:

- 512 MBof RAM

— 1 GHz of Processor

- Any machine that can access a webpage
Server:

-  2GBof RAM

— 2 GHz of Processor

— Hard Disk 200 GB

Architecture

Dibutuhkan beberapa server yang berbeda berdasarkan
tujuan dari pengembangan sistem, sebagai berikut:

- Productive

- Development

— Testand/or Training

Software requirements

Untuk menjalankan Sistem Informasi APKS dibutuhkan
software dengan minimal kapasitas:

Client:
- Internet Explorer / Mozilla Firefox
- Microsoft .NET Framework Version 3.0
- Windows XP/Vista/7/8/10
Server:
- Windows Server 2008
—  SQL Server 2008 R2

— Internet Information Services (IIS)
—  Microsoft .NET Framework Version 3.0

Network requirements

Menggunakan koneksi internet dan koneksi VPN

G. Construction

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan sebelumnya, maka telah didapatkan hasil dari pembangunan Sistem
Informasi APKS yang telah diuji dan siap digunakan oleh pengguna, berikut merupakan hasil dari pengembangan Sistem

Informasi APKS:

e Halaman Sales Data

Download Sample Sales Data

Upload Sales Data

SBE Team
Edit Delete WH
Edit Delete WH
Edit Delete WH
Edit Delete WH
Edit Delete WH

ISSN 2476 - 8812

Mova

Microgynen

Yasm
Hova

Diane

Download Sample

Brand Product
T MHOVA T-380 1X1 ID
MICROGYNOH 25X28
SCT BSP
in YASMIN 1 X 21 5CT
T HOVA T-380 1X1 ID

DIANE 35 SCT BSP

Browse...

Q1Y Amount APKS Channel
205,320.00 EYCKMAN, APT Pharmacy 1
261,360.00 EYCKMAN, APT Pharmacy 1
312,720.00 EYCKMAN, APT Pharmacy 1
1,437,240.00 RAMLAH PARIIB, APT Pharmacy 1

848,000.00 UUN FARMA, APT Pharmacy 1

Gambar.4 Halaman Sales Data

Month Year

2015

2015

2015
2015
2015
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Pada Halaman Sales, terdapat tombol download sample yang berisi format kolom untuk mengupload data sales
dalam bentuk file excel. Pada halaman ini, pihak dari departemen sales hanya perlu untuk mengklik tombol
browse untuk memilih data penjualan lalu menekan tombol save untuk menyimpan data pada Sistem Informasi
APKS.

e Halaman Master Data

Organization ;| Channel v Download Sample APKS Data : Download Sample
Upload Master APKS Data : lo Data Browse.., Download APKS Data :
New CBD Cade Name Province City Status | Fee Address AAM | PPG | Distributor | DSM | Med Rep | Midwife | Organization | Latitude | Longitude | Activation

Edit = Delete = A101000264 f‘;,’:”"”' B‘C::‘ Aceh Utars Akt BDA | BDA | AAMEPPG Sales 5176855 | 97.134381 v
Edit || Delete AL01000245 . B‘E::‘ Bands Acsh Akt EDA | BDA | AAMEPPG Sales 5550727 | 95.34%472 v
Banda Bands Acsh | AktF BDA | BDA | AAMEPPG Sales 5557754 | 95320282 v

Edit || Delete A101000230

APT Aceh

Gambar.5 Halaman APKS Master Data

Pada Halaman Master Data, terdapat tombol download sample yang berisi format kolom untuk mengupload
data sales dalam bentuk file excel serta ikon file excel yang digunakan untuk mendownload data yang telah
tersimpan pada Sistem Informasi APKS. Pada halaman ini, pihak dari departemen business channel hanya
perlu memilih field organization untuk menentukan asal data APKS dan mengklik tombol browse untuk memilih
data APKS lalu menekan tombol save untuk menyimpan data pada Sistem Informasi APKS.

Pada halaman ini juga pihak business channel dapat memilih untuk memasukan data APKS secara langsung
tanpa menggunakan file excel/upload yaitu dengan cara mengklik tombol new yang terdapat pada bagian
header tabel, lalu menekan tombol save untuk menyimpan data.

e Halaman Brand & Product

New Brand Code Brand Name

Edit Delete DIA Diane

Edit Delete YAZ YAZ

Edit Delete YAS ‘Yasmin

Edit Delete MIG Microgynon

Edit Delete NOV Nova T

Edit Delete MIL Microlut

Edit || Delete PRI Primolut N

New Product Code Product Hame
Edit Delete 80206322 PRIMOLUT M 5MG 3X10 BSP
Edit Delete 84222348 PRIMOLUT M 5MG TAB BP1S
Edit Delete PRM-IH PRIMOLUT M 5MG IN-HEALTH

Gambar.6 Halaman Brand & Product

Pada Halaman Brand & Product pihak business channel dapat memasukan data brand dengan cara mengklik
tombol new yang terdapat pada bagian header tabel brand/tabel utama, lalu menekan tombol save untuk
menyimpan data. Kemudian untuk memasukan data product dengan cara mengklik tombol new yang terdapat
pada bagian header tabel produk sesuai dengan brandnya masing-masig, lalu menekan tombol save untuk
menyimpan data.
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Halaman Channel Amount

Channel Amount

| New | Brand Amount
-
&) Year: 2015

Diane 79,047,966,400.00
Yasmin 47,783,138,280.00
YAZ 17,909,681,400.00
Microgynon 91,157,924,680.00
Microlut 1,795,920,000.00

Primolut N 26,121,216,672.00
Nova T 44,064,802,800.00

Gambar.7 Halaman Channel Amount

Pada Halaman Channel Amount pihak business channel dapat memasukan data amount dari total penjualan
semua channel termasuk APKS dengan cara mengklik tombol new yang terdapat pada pada bagian header
tabel, lalu menekan tombol save untuk menyimpan data.

Dari data amount yang di input tersebut, maka akan diperoleh nilai APKS, dimana nilai APKS tersebut memiliki
persamaan seperti berikut:

NilaiAPKS (%) = (BrandAmoun t — TotalBrand AmoutAPKS ) *100 (1)

Persamaan (1) merupakan persamaan untuk menghitung nilai APKS dalam persentase. Pada (1) tersebut
terdapat nilai dari Total Brand Amount APKS yang diperoleh dari hasil perhitungan data per brand dari semua
APKS yang telah di input pada basis data, tepatnya pada penginputan data sales di Halaman Sales Data.
Kemudian, (1) akan digunakan untuk analisis perbandingan kontribusi penjualan APKS jika dibandingkan
dengan channel yang lain. Hasil dari (1) akan ditampilkan pada Halaman Product Analysis dalam bentuk
diagram sebagai hasil dari analisis penjualan produk setiap tahunnya.

Halaman Search Tool
SEARCH TOOL

Search Area Filter Contribution Search Brand
L T — , (D) BT T —
Search By APKS s More @) s less(%): 5 Total APKS : No Sekcted

% Kalimantan

EAST
KALIMANTAN
sintang

WEST
KALIMANTAN

CENTRAL
KALIMANTAN

[
Palangkaraya

SOUTH
[KALIMANTAN

Gambar.8 Halaman Search Tool
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Pada Halaman Search Tool terdapat tiga kategori untuk melakukan pencarian, yaitu dengan berdasarkan nama provinsi
dan nama APKS, berdasarkan rentang nilai kontribusi APKS, dan berdasarkan penjualan dari setiap brand. Untuk
melakukan pencarian, pengguna hanya perlu untuk memilih kata kunci di setiap kategori agar peta menampilkan APKS
berdasarkan kata kunci yang dipilih.

e Halaman Map Integration

DIGITAL APKS MAPS
Cick Region Area On The Map

Active APKS Total APKS Passive APKS

e e 187 366 A179

M Highest APKS
I Lowest APKS

REGION DETAIL

Province Name :  No Province Selected
Search By APKS -
Brand
Diane | Microgynon | Microlut | Nova T P”T‘D‘Ut YAZ | Yasmin
Province Year | Title
YTD (Qty) | 6,615 860 | 2,546| 6,020 1,890 | 1,878 4,217
2017
AVG (Qty) | 3,308 430 | 1,273| 3,010 945 939 | 2,109
FY (Qty) |41,395 4,052 | 12,997 | 29,215 | 17,504 | 7,856 | 16,076
Indonesi (All | 515 | g (95) 0 43| 30 7 25| 46| 10
Provinces)
AVG (Qty) | 3450 338| 1,083| 2435 1,459 635 | 1,340
FY (Qty) | 43,109 7,622 | 20,025 | 24,180 | 14,668 | 15,240 15,029
2015
AVG (Qty) | 3,592 635| 1,669 | 2,015 1,222 | 1,270| 1,252

Gambar.9 Halaman Map Integration

Pada Halaman Map Integration terdapat peta utama yang berfungsi untuk menampilkan informasi dari total
keseluruhan APKS dan total APKS yang aktif pada setiap provinsi di Indonesia. Pada saat mengklik setiap
provinsi pada peta tersebut maka detail informasi akan muncul di bagian region detail. Informasi yang akan
disediakan adalah perhitungan Year-to-date (YTD), Average (AVG), Growth (Gr), dan Final Year (FY) berdasarkan
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dua tahun sebelumnya hingga tahun saat ini serta terdapat peta untuk menandakan letak setiap APKS pada

provinsi yang diklik.

REGION DETAIL

Province Name :  Eastlava
Search By APKS o I
Brand
Diane Microgynon | Microlut | MNova T | Primolut N YAZ Yasmin
v Province | Year | Title
Rlara =
| PUJISENTOSA, APT | L0 tife 5% Pula Madura YTD(Qty) | 1,044 117 200 1,401 532 430 000
1101000761
B 2017
. .| SEMERU NO 58, JL - KEPANJEN KIDUL AVG (Qry) | 522 50 145 701 fhm| AL sk
] Contribution APKS
& B 0.046% FY (Qty) 7,303 537 2,680 7,241 7,004 | 1,783 2,043
H
b Pulsy Jawa i
:b[(%u‘_ : Eastlava | 2016 | GR (%) =37 50 43 13 32| 7 15
ARTA -
worgeen —‘ 2 \[ M‘g AVG (Qty) 616 45 223 603 589 149 245
L & Tul agung A
p Pacian Trenggatek Lumgiora, J‘er
s FY (Qty) 9,829 1,309 5,078 6,697 5,522 | 6,525 3,557
® 2015
AVG (Qty) 819 117 423 358 460 544 296
Gambar.10 Halaman Map Integration Region Detail
e Halaman Product Analysis
PRODUCT ANALYSIS
vear :
Most Popular Products In QTY 2016 Product With Highest Value 2016
50,000 .
[ oiane - 45,595 7,000K [l novaT: 678
40,000 [ NovaT: 31,088 £,000¢ I Dizne : 4,193
Yasmin : 18,828 - [l vesmin: 3,104
30,000 [T Primolut i : 18,591 . [T Primolut N : 2,381K
[ wicrolut : 13,325 ' W vez: 1656k
20,000 Wl vz 640 3,000k I vicrogynon: 1,188%
; . 2,000 icrolut :
10,000 [ vicroaynon : 4,337 I vicrolut : 304K
1,000
K
NovaT Primolut N YAz Diane Primolut N Microgynan
Diane Yasmin Microlut Microgynon NovaT Yasmin Microlut
Contribution APKS Compared To Al Channel In Value 2016
100.00 %
| &S
[ others
80.00% |
50.00 % -
40.00% |
20.00%
0.00% |
Diane Microgynan Microlut NovaT Primolut N Yasmin YAz

Gambar.11 Halaman Product Analysis
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e Halaman Territory Analysis

Contribution Year ;2016
Area Qverview | Contribution
10 Areas With Biggest Contribution 10 Areas With Smallest Contribution
Province Name % Contribution Province Name 0o Contribution
East Java 21.98 East Nusa Tenggara .00
West Java 9.07 Gorontalo .00
Central Java 8.06 Maluku .00
South Kalimantan 5.70 North Kalimantan .00
DKI Jakarta 5.27 North Maluku .00
South Sumatera 4.92 Papua .00
Yogyakarta 4.11 West Sulawesi .00
South Sulawesi 3.66 South East Sulawesi .00
East Kalmantan 3.64 West Papua .05
Bali 3.47 West Nusa Tenggara A3
Distributors Map Point

karaya
SOUTH WEST SULAWES| _
KALIMANTAN rei i i,
SOUTH EAST! Pulau BUR
SOUTH sULAWES, SULAWESH

)
oKendari Teluk Ambon .

Indonesia
Makassar Pulav Wil
P ‘iflou Gitor

Partpas

o
Tagels

Gambar.12 Halaman Territory Analysis

Pada Halaman Product Analysis dan Tarritory Analysis akan menampilkan informasi dalam bentuk diagram dan
tabel ketika tahun yang berdasarkan data penjualannya dipilih. Pada Halaman Tarritory Analysis terdapat peta
yang memiliki fungsi untuk menampilkan semua APKS ketika provinsi yang terdapat pada tabel diklik.

H. Installation & Delivery
Pada tahapan terakhir ini, Sistem Informasi APKS dideploy ke server productive agar bisa diakses dilingkungan PT Bayer
Indonesia dengan cara melakukan koneksi ke jaringan internet dan ke jaringan VPN PT Bayer Indonesia.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan tentang Sistem Informasi APKS, maka didapat beberapa kesimpulan, diantaranya:

e Sistem Informasi Apotek Kerja Sama (APKS) memiliki fungsi sebagai media untuk mengelola data penjualan (sales data)
menjadi informasi penjualan yang bersifat interaktif dan informatif. Sistem Informasi APKS mampu memberikan
informasi dalam berbagai bentuk seperti peta, tabel, dan diagram.

e Business process Sistem Informasi APKS dimulai dari departemen sales yang mengupload data penjualan ke Sistem
Informasi APKS, kemudian sistem akan membaca dan menyamakan data APKS, produk, dan daerah yang ada pada
data penjualan dengan data yang ada pada Sistem Informasi APKS. Selanjutnya data akan disimpan ke dalam basis
data dan dikirim kepada client (browser) dalam bentuk peta, tabel, dan diagram.

e Sistem Informasi APKS membantu departemen business channel agar mendapatkan pemahaman yang lebih baik
tentang distribusi dan penjualan produk-produk melalui peta digjtal serta membantu pengambilan keputusan dalam
hal pengembangan channel APKS, sales, dan tim pemasaran.
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